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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Penjadwalan 

Pengertian jadwal menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pembagian 

waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar atau tabel kegiatan 

atau rencana kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. 

Sedangkan pengertian penjadwalan adalah proses, cara, perbuatan menjadwalkan 

atau memasukkan ke dalam jadwal. 

Menurut Chambers (1995:22) menyatakan bahwa jadwal didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menjelaskan di mana dan kapan orang-orang dan sumber 

daya berada pada suatu waktu. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

jadwal merupakan pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan 

kerja. Jadwal juga didefinisikan sebagai daftar atau tabel kegiatan atau rencana 

kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci.  

Kebanyakan orang terbiasa dengan jadwal pelajaran yang disajikan sebagai 

tabel hari dalam seminggu dan jangka waktu. Dapat dilihat bahwa setiap hari 

dibagi ke dalam jangka waktu. Setiap jangka waktu memiliki daftar mata kuliah 

yang sedang diajarkan, oleh siapa dan di mana. Jadwal dapat dinyatakan dalam 

sejumlah cara yang berbeda, masing-masing mahasiswa harus memiliki jadwal 

sendiri tergantung pada mata pelajaran, begitu juga masing-masing guru dan 

ruang, semua ini adalah perspektif yang berbeda pada jadwal yang sama. 
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3.2 Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan atau penerapan suatu konsep yang menjadi 

pokok pembahasan. Aplikasi dapat diartikan juga sebagai program komputer yang 

dibuat untuk menolong manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. Aplikasi 

software yang dirancang untuk penggunaan praktisi khusus, klasifikasi luas ini 

dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

1. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang 

dirancang untuk menjalankan tugas tertentu. 

2. Aplikasi paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang dirancang 

untuk jenis masalah tertentu. 

 

3.3 Analisa dan Perancangan Sistem 

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 
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1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2.  Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 

Menurut Kendall (2003:7), Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem 

informasi terkomputerisasi. 

 

3.4 Document Flow dan System Flow 

Document flow dan System Flow atau bagan alir sistem merupakan bagan 

yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Document Flow 

dan System Flow menunjukkan urutan-urutan dari prosedur yang ada di dalam 

sistem dan menunjukkan apa yang akan dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam Document flow dan System Flow ditunjukkan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Simbol-Simbol pada Document flow dan System Flow  

 

1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer. 

2. Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan pekerjaan manual. 

3. Simbol simpanan offline 

Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4. Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 
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5. Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 

6. Simbol garis alir 

Menunjukkan arus dari proses. 

7. Simbol penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain. 

 

3.5 Database 

Database adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-record 

menggunakan komputer untuk menyiapkan atau merekam serta memelihara data 

operasional lengkap dengan sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu 

menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 

pengambilan keputusan (Linda,2004:1). Database dapat dinyatakan sebagai suatu 

sistem yang memiliki karakteristik seperti berikut : 

a. Merupakan suatu kumpulan interaksi data yang disimpan bersama dan 

tanpa mengganggu satu sama lain atau membentuk duplikat data. 

b. Kumpulan data di dalam database dapat digunakan oleh sebuah program 

secara optimal. 

c. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data 

dapat dilakukan dengan mudah dan teroganisasi. 

Dalam arsitektur database terdapat tiga tingkatan yang saling mendukung. 

Dibawah ini adalah penjelasannya yaitu : 
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a. Internal level yaitu tingkat yang basis datanya secara fisik ditulis atau 

disimpan di media storage dan level yang berkaitan. 

b. External level disebut juga indivisual user view, yaitu tingkat yang basis 

datanya dapat berdasarkan kebutuhan masing-masing aplikasi di user atau 

level yang berkaitan dengan para pemakai. 

c. Conceptual level disebut juga community user view, yaitu tingkat user 

view dari aplikasi yang berbeda digabungkan sehingga menggunakan 

basis data secara keseluruhan dengan menyembunyikan penyimpanan 

data secara fisik yang merupakan penghubung dari internal level dan 

external level. 

Seluruh operasi yang dilakukan pada database didasarkan atas tabel-tabel dan 

hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain table, record, field, 

index, query. Penjelasannya seperti dibawah ini : 

a. Tabel atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung 

antar muka komunikasi antara pemakai dengan profesional komputer. 

b. Record atau baris atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 

tuple adalah kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih. 

c. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 

attribute adalah sekumpulan data yang mempunyai atau menyimpan fakta 

yang sama atau sejenis untuk setiap baris pada tabel. 

d. Index merupakan tipe dari suatu table tertentu yang bersis nilai-nilai field 

kunci atau field. STIK
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e. Query merupakan sekumpulan perintah Structure Query Language (SQL) 

yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel 

atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. 

 

3.6 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang 

dihubungkan satu sama lain dengan alir data baik secara manual maupun 

komputerisasi. DFD ini sering juga disebut dengan nama Bubble Chart atau 

diagram, model proses, diagram alur kerja atau model fungsi. 

DFD ini salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya 

bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks 

daripada data yang digunakan untuk menjelaskan aliran informasi dan 

transformasi data yang bergerak dari pemasukan data hingga keluaran. 

DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses data 

tersebut (Kendall, 2003:241). Untuk memudahkan pembacaan DFD, maka 

penggambaran DFD disusun berdasarkan tingkatan atau level dari atas ke bawah, 

yaitu : 

a. Context Diagram 

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data 

Flow Diagram. Pada Context Diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat 
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dan entity apa saja yang digunakan. Dalam Context Diagram harus ada 

arus data yang masuk dan arus data yang keluar. 

b. Diagram Zero (Level 0) 

Diagram Zero adalah langkah selanjutnya setelah Context Diagram. Hal 

yang digambarkan dalam diagram zero ini adalah proses utama dari 

sistem serta hubungan Entity, Proses, Alur Data dan Data Store. 

c. Diagram Detail (Level 1) 

1. External Entity 

Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, 

departement, atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat 

menerima atau memberikan informasi atau data ke dalam sistem yang 

dibuat. 

2. Data Flow 

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data 

Flow menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan 

dua proses atau entitas dengan proses. 

3. Proses  

Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan dari 

arus data yang masuk untuk dijalankan atau diproses agar 

menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 
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4. Data Store 

Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan 

proses penyimpanan data. Suatu nama perlu diberikan pada data store 

untuk menunjukkan nama dari filenya. 

 

Gambar 3.2. Simbol Pada Data Flow Diagram (DFD) 
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